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ABSTRAK

Apridho Zaputra, 2019. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Teknik Dasar

Sepak Sila Dalam Permainan Sepak Takraw Melalui Media Audio Visual Siswa

VIII.2 di SMP Nege i i
e

silabus, R d iK™ penil i r rata-rata siswa 72
dengan ju eningkat menjadi 76
dengan perse bil dari penelitian
diatas bahwa kan hasil belajar
teknik sepak's 1 Keritang.

Kata Kunc Takraw.
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ABSTRACT

Apridho Zaputra, 2019. Efforts to Improve Learning Outcomes of the Basic Sila
Football Techniques.dmsthe Takraw Soccer GamesFhrough Audio Visual Media
i il Keritang

sual media for
is a classroom

mel *q 4 daughters. The
) ) of this study were
the syllab anc le”l the average value
of students fhe average cycle Il
increased t¢ ) N be drawn from the
above researeh is sing audia cdia arping outcomes of the
taka-taka socee e techr ‘eighth grade stude 1 Keritang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang |

jasmani untuk n serta didik yang se ‘ ehingga menghasilkan
prestasi yan 1. ini apka 3 tahun 2005 Tentang
Sistem Ke ola

| ’Olahraga pendidikan

dilaksanakan baik ] U0 non-formal melalui

dicantumkan ke dalam kurikul Jasmani yang sudah ditetapkan sebagai
salah satu materi pelajaran yang diajarkan di sekolah-sekolah dengan tujuan untuk
kebugaran jasmani dan prestasi siswa, dan meningkatkan kemampuan yang dimiliki.

Permainan sepak takraw adalah permainan bangsa melayu, yang tumbuh dan

berkembang di Indonesia sampai meluas ketanah semenanjung Indo-Cina. Semua



wilayah mengaku bahwa sepak takraw berasal dari daerahnya. Hal ini logis karena
pelaut-pelaut kita yang gagah perkasa mengarungi Nusantara sampai ketanah
semenanjung Indochina. Dalam berniaga mereka kenalkan pula permainan sepak
takraw dan sebagian mereka. malah tinggal dan menetap di daerah yang
dikunjunginya. Sedangkan di Indonesia sendiri olahraga sepak takraw telah ada sejak
tahun 1971 dintandai dengan: \herdirinya organisasi olahraga Sepak Takraw
PERSERASI (Perstuan Sepak Raga Seluruh Indonesia) yang kemudian berubah nama
pada tahun1986 menjadi PERSETASI (Persatuan Sepak Takraw Seluruh Indonesia).
Permainan sepak takraw dilakukan oleh dua regu yang berlawanan, masing-
masing regu terdiri dari 2 dan 3 orang pemain dan secrang pemain cadangan, pemain
yang melakukan servis disebut Tekong dan kedua pemain depan disebut Apit kiri dan
Apit kanan. Permainan ini menggunakan seluruh anggota tubuh kecuali tangan. Bola
dimainkan sebanyak 3 kali dengan mengembalikannya kelapangan lawan melewati
net. Tujuan dari setiap pemain adalah mengembalikan bola ke lapangan lawan.
Pendidikan jasmani adalah suatu proses pembelajaran melalui aktivitas
jasmani yang di desain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan
keteramilan motorik, pengetahuan dan prilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif dan
kecerdasan emosi. Lingkungan belajar diatur secara seksama untuk meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan seluruh ranah jasmani, psikomotor, kognitif, dan
afektif terhadap siswa, sasaran pembelajaran ditunjukkan bukan hanya

mengembangkan keterampilan olahraga, tetapi juga perkembangan pribadi seutuhnya.



SMP Negeri 1 Keritang pendidikan jasmani adalah salah satu mata pelajaran
yang diajarkan dengan mengguankan kurikulum 2013, kegiatan pembelajaran
berfokuskan pada guru sebagai sumber utama pengetahuan dan siswa hanya
mendengarkan penjelasan dari..guru, dan_guru menjelaskan tanpa menggunakan
media karena kurangnya media pembelajaran di sekolah, sehingga berdampak pada
hasil belajar siswa yang belum: ‘mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Dengan nilai Kriteria ketuntasan minimal KKM 75, dan alokasi 3 jam tatap muka 45
menit. Di smp negeri 1 keritang memiliki 5 kelas pada kelas Vi, salah satunya kelas
VI111.2 yang memiliki jumlah siswa 30 orang.

Seorang pemain harus menguasai teknik dasar dan teknik khusus untuk
bermain dengan baik. Teknik dasar sepak takraw antara lain.adalah sepakan, main
kepala, mendada, memaha, dan membahu. Sedangkan teknik khusus bermain sepak
takraw adalah cara bermain sepak takraw meliputi,sepak mula,menerima sepak mula,
mengumpan, smash dan menahan (block) semakin sempurna penguasaan teknik
setiap pemain dan kerjasama tiap regu, maka kualitas permainan akan semakin baik.

Setiap cabang olahraga mempunyai karakteristik yang berbeda-beda,
termasuk dalam cabang olahraga sepak..takraw. Perbedaan ini tentunya akan
memerlukan pembinaan yang berebeda pula, yaitu pembinaan yang disesuaikan
dengan karakteristik olahraga yang dibina. Dengan kata lain bahwa pembinaan
olahraga sepak takraw dituntut untuk bias melakukan cara melatih yang tepat agar

tujuan dari latihan dapat tercapai dengan baik.
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Sepak sila merupakan salah satu teknik dasar dalam permainan sepak takraw.
Sepak sila adalah menyepak bola dengan menggunakan kaki bagian dalam. Sepak sila

sering digunakan untuk menerima bola atau menguasai bola, mengumpan dan
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akan meni teori ini dapat
meningkatkan anakala melakukan
praktek sebagai

Potensi sis
aktivitas olahraga. Salah sa eNs ‘ ah saat melakukan teknik sepak sila
dalam permainan sepak takraw. Guru pendidikan jasmani di Sekolah Menengah
Pertama (SMP) harus mempunyai kreativitas dalam melakukan proses mengajar

kepada siswa agar siswa dapat menyerap materi pelajaran dan keterampilan dengan

baik dan maksimal.
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Dari hasil obsevasi di lapangan, dimana kemampuan sepak sila dijumpai hal-

hal yang membuat sepak sila kurang baik antara lain: rendahnya tingkat kemampuan

sepak sila pemain sepak takraw siswa kelas VIII. 2 di SMP Negeri 1 Keritang dalam

secara ilmiah tentang: Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Teknik Dasar Sepak
Sila Dalam Permainan Sepak Takraw Melalui Media Audio Visual Siswa Kelas

VII11.2 di SMP Negeri 1 Keritang.
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B. ldentifikasi Masalah

1. Masih ada diantara siswa yang kurang memahami teknik sepak sila dalam

olahraga permainan sepak takraw.

O
an

et ed

emiliki motivasi dalam

Keritang

D. Perumusan Masalah
Karena banyak dan luasnya masalah maka peneliti merumuskan

masalah dalam penelitian ini yaitu : Apakah ada upaya meningkatkan hasil
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belajar teknik dasar sepak sila dalam permainan sepak takraw melalui media
audio visual di SMP Negeri 1 Keritang.

E. Tujuan Penelitian

itian ini adalah : Untuk
apak sila dalam

SMP Negeri 1

mudah dalam menga pagai teknik dalam permainan sepak

takraw.

4. Bagi sekolah, dapat di jadikan untuk menambah prestasi olahraga

pemainan sepaktakraw di sekolah tersebut.
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5. Bagi fakultas, dapat di jadikan bahan yang sangat peting untuk di baca

bagi mahasiswa lainnya khususnya permainan sepak takraw.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

raga merupake ahraga mela § berkembng di negara-
negara dikawa ara, seperti: Si esia, Thailand, Brunei,
Filipina, Sr , : “ g'olahraga ini dianggap

sebagai caba

oleh para nelayan sebagai pengisi'v ang sebelum mereka melaut.

Sedangkan menurut Kurniawan (2012:145) mengatakan bahwa sepaktakraw
adalah jenis olahraga camuran dari sepak bola dan bola voli, dimainkan dengan
lapangan ganda bulu tangkis, dan permainan tidak boleh menyentuh bola dengan

tangan. Kejuaraan paling bergengsi dalam cabang ini adalah king’s cup word
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championship, yang terakhir diadakan di Bangkok, Thailand. Prmainan ini berasal
dari zaman Kesultanan Malaka (1402-1511) dan dikenal sebagai sepak raga dalam

bahasa melayu. Bola terbuat dari anyaman rotan dan pemain berdiri membentuk

ermainan yang

depan gelanggang dan memikul tugas bagian utama mematikan bola di gelanggang
lawan. Tiap regu akan bertukar tempat setiap berakhir set. Sedangkan untuk angka

(point) terdiri dari :



a. Angka kemenangan untuk satu set adalah 21 point

b. Jika 1 regu sam-sama memenangi satu game maka di teruskan dengan game
terakhir (rubber set). Pemenang games (set) ke-3 adalah pemenang
pertandungan itu.

c. Angka kemenangan untuk set ke-3 adalah 15 point.

Berkaitan dengan sentubanhola dengan anggota badan, sepakan yang harus
dikuasai pemain sepak takraw meliputi (1) sepakan; Sepak sila, sepak kuda, sepak
cungkil, sepak telapak, dan sepak badek atau sepak sampuh, (2) memaha; memainkan
bola dengan paha, (3) mendada; menggunakan bola dengan dada, (4) membahu;
menggunakan bola dengan bahu, (5) menyundul bola (heading); menyundul bola
tanpa awalan, (6) servis (sepak mula), (7) teknik bertahan (block) (8) smash; smash
gulung (salto), smash kedeng, smash gunting, smash lurus, dan smash telaak kaki.

Sedangkan menurut/\Winarno (2004:16)dalam Kkaitannya dengan permainan
sepak takraw, maka teknik dasar dalam permainan sepak takraw meliputi : (1) servis
yang dilakukan tekong, (2) menimang (sepak sila), (3) smash, (4) heading, (5) block.

Menurut Susana dan Wibowo (2013:139-140) Permainan sepak takraw adalah
permainan yang dimainkan‘secara beregu eleh dua regu. Setiap regu dimainkan oleh
3 orang yang dipisahkan oleh net terbentang membelah lapangan menjadi dua bagian.
Setiap ragu terdiri dari tiga orang pemain yang masing-masing sebagai tekong yang
berdiri paling belakang yang bertugas menservis bola, menerima bola, menerima, dan
menahan serangan dari regu lawan di bagian belakang lapangan. Dua orang lainya

menjadi pemain depan yang berada disebelah kiri dan kanan yang disebut apit Kiri
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dan apit kanan yang tugasnya pelampar bola ke tekong, penerima dan pemblok bola
dari pihak lawan.

Menurut Susanti dan Sudarso ( 2017:273) Sepak takraw merupakan salah satu

synthetic f
yang dilak

Jadi
oleh dua ti ang dengan di batasi

takraw.

digunakan untuk : a) menerima dan menimang (menguasai) bola, b) mengumpan dan
antaran bola, menyelamatkan seorang lawan.
Teknik melakukan keterampilan sepak sila :

1. Berdiri dengan menggunakan kedua kaki berjarak selebar bahu.

2. Kaki sepak digerakan melipat setinggi lutut kaki tumpu.
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3. Bola dikenai atau bersentuh dengan bagian dalam kaki ada bagian bawah dari
bola.

4. Kaki tumpu agak ditekuk sedikit, badan di bungkukkan sedikit.

Keterangan :

a) Kaki sepak setinggi lutut kaki tumpu
b) Kaki tumpu di ketuk sedikit
¢) Badan sedikit dibungkukkan

d) Mata melihat kebola
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e) Kedua tangan dibukak dan bengkokkan pada siku sebagai penjaga
keseimbangan.

Menurut Saputro (2017:113) Sepak sila merupakan teknik yang paling dasar

angumpan bola.
juga sebagai
kunci dalam mela S ash, pasing, dan
servis, dan akan lebih mudah
untuk mene

Me in _- , : alah teknik menyepak
bola takraw denga > _. ‘. nodalam yang ditekuk
menyerupai pos ila ¢ a adi tumpuan. Sebelum

melakukan sepak ¢ erlebih da ada beberapa tekni g harus dipahami siswa

Menurut Susana dan Wibowo (' 2013:138) Sepak sila merupakan teknik dasar
yang dominan dilakukan pada permainan sepak takraw, sehingga banyak yang
menyebutkan ibu dari permainan sepak takraw.

Menurut Suprayitno (2018:58) teknik sepak sila ini di sebut juga sebagai inti

dari permainan sepak takraw, karena fungsi dari sepak sila sangat banyak,



diantaranya yaitu: untuk mengumpan pada teman, menerima sepak mula dari lawan,
sebagai penghantar bola pada lawan, atau menyelamatkan bola.

Berdasarkan pendapat di atas bahwa sepak sila merupakan teknik penting
dalam permainan.sepak takraw;.tumpuan kaki-serta posisi badan sangat berpengaruh
dalam melakukan teknik sepak sila yang benar.

2. Hakekat Media Audio Visual
a. Pengertian Media
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-

upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil - hasil teknologi dalan proses belajar.
Hal tersebut menuntut agar guruataupengajar mampu menggunakan alat-alat yang
disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinanan bahwa alat-alat tersebut
sesuai dengan perkembangan.dan.tuntutan.zaman. Guru sekurang-kurangnya dapat
menggunakan alat yang murah dan efesien yang ‘meskipun sederhana tetapi
merupakan keharusan dalam upaya'mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Untuk itu guru/pengajar harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup
tentang media pembelajaran, yang meliput Asyhar.(2015:5) media adalah suatu
sarana atau perangkat yang berfungsi sebagai perantara atau saluran dalam suatu
proses komunikasi antara komunikator dan komunikan. Selanjutnya beberapa dan
penerima. Selanjutnya beberapa pendapat yang memberikan pengertian tentang media
yang dikemukakan oleh Asyhar (2012:4), yakni :

(@) The association for Educational and Technology (AECT) (1997)

mengemukakan, media adalah apa saja yang digunakan untuk menyalurkan

informasi. (b) Suparman (1997) mengemukakan, media adalah alat yang
digunakan untuk menyalurkan pesan dan informasi dari pengirim pesan



kepada penerima pesan. (c) Midun (2008) memaknai media sebagai saluran
informasi.

Menurut Arsyad (2010:3) kata media berasal dari bahasa latin medius yang

2

secara harfiah berartis‘tengah’,” perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa arab,
media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
Bedasarkan pendapat di atas bahwa media adalah adalah suatu alat informasi untuk
menyampaikan pesan kepada penerima pesan. Media adalah bagian yang tidak bisa
terpisahkan dari suatu proses pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan pendidikan
yang baik dan efesien. Media sangat membantu dalam pembelajaran sehingga peserta
didik tidak jenuh dalam pembelajaran yang diberikan oleh guru, sehingga
pembelajaran menjadi menarik dan efektif.

Hamalik (1994) di dalam. Kustandi.dan.Bambang (2011:7) berikut ini : (a)

Media sebagaialat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar

mengajar. (b) Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidkan. (c)

Seluk —beluk prose belajar. (d) hubungan antara metode mengajar dan media

pembelajaran. (e) Nilai-atau'manfaat metode pendidikan dalam pembelajaran.

(f) Pemilihan dan penggunaan media pendidikan. (g) Berbagai jenis alat dan

teknik media pendidikan. (h) media pendidikan dalam setiap mata pelajaran.

(i) Usaha inovasi dalam media pendidikan.

Menurut Sadiman (1993) di dalam Kustandi dan Bambang (2011:7)
mengemukakan bahwa media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke
penerima pesan. Bedasarkan pendapat di atas bahwa media pembelajaran adalah
suatu alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk

memperjelas apa yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran

yang lebih baik dan sempurna.
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Menurut Kemp (2009) di dalam Asyhar (2012:6) menyatakan bahwa selain
media, pesan akan sampai kepada si penerima pesan apabila terjadi proses

pengkodean (ecoding) pesan tersebut. Jadi, sebelum sampai kepada penerima, pesan

tersebut harus di h_dahulu m erbal maupun nonverbal.

> S Wt

ak terjadi kesalahan

eiver sesuai dengan

Menurut Asyhar (2012:29 pembelajaran tidak sekedar menjadi alat
bantu pembelajaran, melainkan juga merupakan suatu strategi dalam pembelajaran.
Sebuah strategi, media pembelajaran memiliki fungsi, sebagaimana diuraikan di

bawah ini :



(@) Media sebagai sumber belajar adalah proses aktif dan konstruktif suatu
pengalaman dalam memperoleh informasi. (b) Fungsi Semantik berkaitan
dengan “meaning” atau arti dari suatu kata, istilah, tanda atau simbol. (c)
Fungsi Manipulatif adalah kemampuan media dalam menampilkan kembali
suatu benda/peristiwa dengan berbagai cara, sesuai kondisi, situasi, tujuan dan
sasarannya. (d)wFungsi Fiksatif adalah fungsi yang berkenaan dengan
kemampuan suatu media_untuk _menangkap, menyimpan, menampilkan
kembali suatu objek atau kejadian yang sudah lama terjadi. () Fungsi
Distributif media pembelajaran berarti bahwa dalam sekali penggunaan satu
materi, objek atau kejadian, dapat diikuti oleh peserta didik dalam jumlah
besar (tak terbatas) dan, dalam: jangkawan yang sangat luas sehingga dapat
meningkatkan efesiensi baik waktu maupun.fiaya. (f) Fungsi Psikologis, dari
segi psikologis, media pembelajaran memiliki beberapa fungsi seperti fungsi
atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, fungsi imajinatif dan fungsi motivasi.

Bedasarkan pendapat di atas bahwa media pembelajaran dapat membantu
peserta didik _memahami objek™ yang terlalu kompleks, = misalnya dengan
memanfaatkan diagram, peta, grafik, dll. Media juga dapat memperlihatkan secara
lambat gerakan — gerakan yang.berlangsung cukup cepat. Sehingga dapat membantu
peserta didik dalam proses pembelajaran dengan baik.

Menurut: Kustandi dan “Bambang /(2011:10) mengemukakan peristilahan
media tersebut;

(a) Media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi
guru dan siswa dalam proses pembelajaran. (b) Media pembelajaran
memiliki pengertian non — fisik yang dikenal sebagai software (perangkat
lunak), yaitu kandungan pesan‘yang terdapat dalam perangkat keras yang
merupakan isi yang ingin disampaikan kepada siswa pada proses belajar
baik di dalam maupun diluar kelas. (c) Media memiliki pengertian fisik
yang dewasa ini dikenal sebagai hardware (perangkat keras), yaitu sesuatu
benda yang dapat dilihat , didengar, atau diraba dengan pancaindera. (d)
Media pembelajaran dapat digunakan secara massa (misalnya: radio,
televisi) kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya : film, slide,
video, OHP), atau perorangan (misalnya : buku, komputer, radio tape,
kaset, video recorder).



Bedasarkan pendapat di atas media merupakan alat bantu yang dapat
memperjelas, mempermudah, dan mempercepat penyampaian pesan atau materi
pembelajaran kepada siswa, sehingga mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih
baik dan sempurpa. Mengingat.banyaknya bentuk — bentuk media tersebut, maka
guru harus cermat, sehingga dapat digunakan dengan tepat.

Menurut Rusman Dkk (2011;60) media pembelajaran adalah alat atau bentuk
stimulus yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Bentuk — bentuk
stimulus bisa dipergunakan sebagai media diantaranya adalah hubungan atau interaksi
manusia; realita; gambar bergerak atau tidak; tulisan, dan suara yang direkam. Kelima
bentuk stimulus ini akan membantu peserta didik mempelajari bahasa asing. Namun
demikian, tidaklah mudah mendapatkan kelima bentuk itu dalam satu waktu atau
tempat.

Menurut Rusman Dkk (2011:62) dalam, proses belajar mengajar, hal utama
yang harus diperhatikan oleh seorang guru dalam menggunakan media adalah
berkaitannya dengan analisis manfaat dari penggunaan media tersebut. Bedasarkan
pendapat di atas bahwa media memegang peran penting dalam mencapainya sebuah
tujuan belajar. Hubungan komunikasi antara.guru dan peserta didik akan lebih baik
dan efesien jika menggunakan media.

Sedangkan menurut Hamalik (2008:49) di dalam Rusman dkk (2011:172),
fungsi media pembelajaran yaitu :

(a) Untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang efektif. (b) Penggunaan

media pembelajaran merupakan bagian integral dalam sistem pembelajaran.
(c) Media pembelajaran penting dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
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(d) Penggunaan media dalam pembelajaran adalah untuk mempercepat proses
pembelajaran dan membantu siswa dalam upaya memahami materi yang
disajikan oleh guru dalam kelas. (e) Penggunaan media dalam pembelajaran
dimaksudkan untuk mempertinggi mutu pendidikan.

Selain itu, :28) di dalam Rusman dkk

a. k drama atau

b. ajlan informasi di

C. harus melibatkan
pembelajaran akan

sangat membantu dala ; i ‘pelajaran serta memberikan
makna yang | i peserta didik untuk
meningkatkan pembelajaran berbasis
web tentunya fung an dalam proses belajar

Menurut Midun (2009) dic ar (2012:41) Dari penjelasan mengenai

fungsi media pembelajaran di atas secara umum beberapa manfaat penggunaan media

pembelajaran tersebut dijelaskan sebagai berikut :
(a) Dengan media pembelajaran yang bervariasi dapat memperluas cakrawala
sajian materi pembelajaran yang diberikan di kelas seperti buku, foto — foto

dan narasumber. Dengan demikian, peserta didik akan memiliki banyak
pilihan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik masing — masing. (b)



Dengan menggunakan berbagai jenis media, peserta didik akan memperoleh
pengalaman beragam selama proses pembelajaran. Pengalaman yang
bervariasi ini akan sangat berguna bagi peserta didik dalam menghadapi
berbagai tugas dan tanggung jawab yang berbagai macam, baik dalam
pendidikan, di masyarakat dan di lingkungan Kkerjanya. (d) Media
pembelajaran .dapat memberikan pengalaman. belajar yang konkret dan
langsung kepada peserta.didik, seperti-kegiatan karyawisata ke pabrik, pusat
tenaga listrik, swalayan, bank; industri, pelabuhan dan sebagainya. Dengan
demikian peserta didik akan merasakan dan melihat secara langsung
keterkaitannya antara teori dan praktik atau memahami aplikasi ilmunya
dilapangan. (e) Media pembelajaran’ menyajikan sesuatu yang sulit diadakan,
dikunjungi atau dilihat oleh peserta didik; baik karena ukurannya yang terlalu
besar seperti sistem tatasurya, terlalu kecil seperti virus, atau rentang waktu
prosesnya terlalu panjang misalnya proses metamorfosa dan pelapukan
batuan, atau masa kejadiannya sudah lama seperti terjadinya perang uhud.
Dengan media, keterbatasan — keterbatasan tersebut dapat diatasi. Misalnya
dengan_menggunakan berbagai jenis media berupa model, protipe, peta,
denah, foto, vide, film, mengunjungr stitus, dan sebagainya. (f) Media — media
pembelajaran dapat memberikan informasi yang akurat dan terbaru, misalnya
penggunaan buku teks, majalah, dan orang sebagai sumber informasi. (g)
Media pembelajaran dapat menambah kemenarikan tampilan materi sehingga
meningkatkan motivasi-dan.minat serta-mengambil perhatian peserta didik
untuk fokus mengikuti materi yang disajikan, sehingga diharapkan efektivitas
belajar akan meningkat pula. (h) Media pembelajaran dapat merangsang
peserta ‘didik untuk- berfikir Kritis, menggunakan ~kemampuan imajinasi,
bersikap dan berkembang: lebih tanjut, “sehingga melahirkan kreativitas dan
karya — karya inovatif. (i) Penggunaan media dapat meningkatkan efesiensi
proses pembelajaran, karena dengan menggunakan media dapat menjangkau
peserta didik di tempat yang berbeda — beda dan di dalam ruang lingkup yang
tak terbatas pada suatu waktu tertentu. Dengan media, durasi pembelajaran
juga bisa dikurangi. Misalnya guru tidak memerlukan waktu berlama — lama
menjelaskan satu topik, dengan bantuan media materinya sudah bisa langsung
dipahami oleh peserta didik."(j) “Media pembelajaran dapat memecahkan
masalah pendidikan ataupengajaran baik dalam lingkup mikro maupun
makro.

Bedasarkan pendapat di atas bahwa penggunaan media dalam
pembelajaran tidak hanya berperan sebagai alat bantu akan tetapi juga merupakan

strategi pembelajaran agar proses pembelajaran yang diajarkan dapat berjalan dengan
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optimal, sehingga peserta didik tidak bosan dalam materi yang disampaikan oleh

guru.

Penggunaan media pembelajan akan membantu dalam menyampaikan isi

ada di sekolah
Beri : aml : eral 3 bentuk media

pendidikan.

| N2
Gambar 1. B “ dia Sebagai Sumber Belajar
er: Asyhar, 2012:30)

(Su

b. Pengertian Audio Visual
Audio visual merupakan salah satu komponen dalam sumber belajar,

sekaligus merupakan bentuk pemecahan belajar menurut teknologi pendidikan,

dengan melalui suatu perencanaan yang sistematis.Hubungan antara alat dan



teknologi pendidikan ini saling erat hubungannya apalagi membicarakan media tentu
saja tidak lepas dari membicarakan alat peraga pendidikan.

Perkembangan audio visual mempunyai pengaruh besar dalam teknologi
pendidikan. Pengembangan konsep. ini juga sejalan dan seluas pengembangan konsep
teknik dan konsep ilmu pengetahuan yang lebih memperhatikan, pada awalnya pada
perangkat keras dan perlengkapan.

Menurut Kustandi dan Bambang (2002:34) teknologi audio visual merupakan
cara menghasilkan atau menyampaikan materi dengan menggunakan mesin — mesin
mekanis dan elektronik, untuk menyajikan pesan — pesan audio dan visual.

Menurut Kustandi dan Bambang (2011:34) ciri — ciri utama teknologi media
audio visual adalah sebagai berikut ini :

(a) Bersifat linear. (b) Menyajikan visualisasi yang dinamis. (c) Digunakan

dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh perancang atau

pembuatnya. (d) Merupakan representasi fisik dari gagasan rill atau gagasan
abstrak. «(e) Dikembangkam: menurut: prinsip psikologi behaviorisme dan

kognitif. (f) Umumnya berorientasi kepada guru, dengan tingkat keterlibatan
interaktif siswa yang rendah.

Menurut Rusman dkk (2011:82) media visual adalah media yang hanya dapat
dilihat dengan menggunakan indra penglihatan. Media audio visual adalah media
yang hanya dapat didengar dengan menggunakan indra pendengaran saja. Jadi media
audio visual ini adalah alat bantu yang dapat digunakan melalui pendengaran dan
penglihatan.

Bedasarkan pendapat di atas bahwa media merupakan cara untuk

menghasilkan atau menyampaikan sebuah materi dengan menggunakan alat
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elektronik yang merupakan alat bantu yang dapat digunakan melalui pendengaran dan
penglihatan.

Menurut Hamalik (2002) di dalam Abdulhak dan Deni (2013:84) media audio

digunakan : ate : g pendengaran dan
penglihat ek : S an_dan informasi yang

dapat disal

mengandal

Men M . dio visual merupakan

Menurut Wingkel dan Purwono (2014:130) mengemukakan media audio
visual adalah media kombinasi antara audio dan visual yang diciptakan sendiri seperti
slide yang dikombinasikan dengan kaset audio. Jadi bedasarkan pendapat di atas

bahwa audio visual merupakan suatu media yang menyampaikan pesan informasi
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yang berupa suara dan gambar yang dapat membantu peserta didik dalam mencapai
tujuan pembelajaran.

Berikut adalah gambar bentuk media audio visual yang akan digunakan dalam

media pendidikan

““ lt\\\\\‘ .

dan antaran bola, menyelamatkan seorang lawan. Dan untuk melakukan teknik sepak
sila yang baik, diperlukan kemampuan yang baik dan factor pendukung dari media
yang dapat membantu meningkatkan kemampuan yang baik pula. Media yang paling
diperlukan dalam meningkatkan kemampuan melakukan teknik sepak sila dalam

permainan sepak takraw adalah media audio visual.
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Dari uraian di atas tersebut dapat ditarik pemikiran bahwa dengan
menggunakan media akan berpengaruh terhadap meningkatkan kemampuan teknik

sepak sila dalam permainan sepak takraw. Sehingga jelas, jika siswa melihat media

audio visual deng jikan pembelajaran yang

: { na.media audi
'@ \
dilengka Q,I-‘ \ “m“‘ .#a iswa. Apabila
>
siswa benar —| apkannya maka
akan dap 3 & SMP Negeri 1
Keritang.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

G. Jenis Penelitian

suatu penel

dikelasnya atau. bersam eng borasi) dengan jalan

tindakan melalui kegiatan siklus secara terencana dalam situasi proses pembelajaran,
kemudian hasilnya dianalisis dan direfleksikan sehingga dapat diketahui pengaruh

dan tindakan tersebut.
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Bedasarkan konsep penelitian tindakan kelas oleh Arikunto (2014:16), ada
beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian dengan bagan yang berbeda,

namun secara garis besar terdapat tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan,

elas, kemudian dipilin

tas dianalisi dan

g
t
g
o
ah o
s
%

atas tindakan yang dilakukan guna meningkatkan kualitas pembelajaran secara
kolaboratif dan partisipatif.

5. PTK dilakukan pada saat situasi pembelajaran berlangsung. Maksudnya, PTK
dilaksanakan dengan tidak menggangu perencanaan pembelajaran yang

dilakukan.



Adapun prosedur atau langkah — langkah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

yang mengacu pada Arikunto (2016:42) adalah sebagai berikut:

PERENCANAAN |=€\7

REFLEKSI SIKLUST PELAKSANAAN
;; | PENGAMATAN q=ﬂ
PERENCANAAN 3

REFLEKSI SIKLUS II PELAKSANAAN

PENGAMATAN <=ﬂ

SIELUS BERTRUTNY A

LT

Arikunto (2016:42)

Dalam penelitian ini, peneliti- akan menerapkan pelaksanaan untuk
memberikan dampak atau.perkembangan terhadap siswa. Jika permasalahan tidak
selesai di siklus I, ini akan dilanjutkan ke siklus berikutnya. Peneliti juga akan
berkolaborasi dengan guru penjas lainnya untuk menjadi team dalam bekerja sama
untuk mengatasi masalah yang dihadapi oleh guru dalam mengajar teknik sepak sila

permainan bola basket di SMP Negeri 1 Keritang.
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Kegiatan yang dilakukan pada setiap tahap pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :

SIKLUS |

a. Mengamati pelaksanaan penyusunan perencanaan pengajaran teknik

sepak sila permainan sepak takraw.
b. Mendokumentasikan penyusunan perencanaan pengajaran teknik sepak

sila permainan sepak takraw.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

c. Mencatat hasil analisa cara mengorganisasikan teknik sepak sila
permainan sepak takraw

d. Mendokumentasikan cara pemanfaatan alat atau media audio visual yang

siklus sebelumnya.

. Penilaian

Setiap selesai pelaksanaan siklus dilakukan tes untuk mendapatkan hasil

kemampuan teknik sepak sila permainan sepak takraw.
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H. Subjek Penelitian

Adapun subjek pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII.2 SMP

Negeri 1 Keritang yang.berjumlah 30 orang terbagi da

(menguasai) bola,

seorang lawan.

1 16 orang putera dan 14 orang

Jumlah

30 orang

dan antaran bola, menyelamatkan
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J. Pengembangan Instrumen

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

perorientasi  pada

aka silabus mata

berpedoman pada lang gkah pembelajaran media audio visual.
c. Selanjutnya penelitian dilakukan dalam bentuk unjuk kerja dapat di lihat

pada tabel berikut :
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Table 2. Rubik Penilaian Teknik Sepak Sila

NO

Aspek yang dinilai

Kualitas gerak

Skor

Fase
Akhir

. Bola disepa

melewati kepala

Jumlah
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Skor maksimal : 28

Sumber: Hanif (2017:23)

Pengolahan:

N A E

o
"—Ih‘
-

berikut:

r &' engan rentang nilai antara 1

indicator terlihat, skor dua apab

Penilaian

sampai dengan 4 (sko -ﬂ' terlihat, skor tiga apabila tiga

1
W 4 |
ator terlihat, dan skor satu apabila saru

indicator terlihat).
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Adapun format penilaian pada table berikut:

Table 3. Format Penilaian

1. Observasi

Jumlah Keterangan

Penelitian mengamati secara langsung objek yang diteliti, baik dengan cara

mengamati maupun mencatatnya.

2. Perpustakaan.
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Penulisan mengamati data — data yang bersumber dari buku yang

berhubungan dengan masalah yang diteliti sehingga dapat menunjang dan

mendukung landasan teori dalam penelitian ini.

ANy

=
o]
[
QD
5
>
D
-~
=]
~
(72}
D
e
QD
~

X ‘\‘L‘: L LYY

teknik sepak sila permainan sepa dengan benar dengan nilai minimal 75
maka kelas itu dikatakana tuntas. Adapun rumus yang dipengaruhi untuk menentukan
ketuntasan klasikal sebagai berikut:

p= % x 100 (Sudijono, 2004:43)

P = Angka Persentase ketuntasan klasikal
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F

N

= Frekuensi siswa yang tuntas

= Jumlah siswa

%

S\

o
o
o
4
o
v
’
¢

s
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

ngkatan hasil
data mengenai
ningkatkan hasil
pembelajaran.s ; : - dia audio visual siswa
kelas VIII.

oleh dan dibahas

berdasarkan ‘langkah jkah _+ r : dimaksud adalah

elalui media audio
tahap pelaksanaan.

Kemudian setela uh maka dilaksanakan

kemampuan siswa. Tujuan dari p adalah untuk mengetahui kekuatan dan
kelemahan siswa dalam pembelajaran. Setelah tahap pengamatan dilakukan juga
refleksi guna untuk mengevaluasi kemampuan belajar siswa. Kegiatan penelitian di

akhiri dengan penilaian untuk mendapatkan hasil kemampuan teknik sepak sila

permainan sepak takraw siswa kelas VII1.2 SMPN 1 Keritang.
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai upaya meningkatkan hasil belajar
teknik sepak sila permainan sepak takraw melalui media audio visual siswa kelas

VI11.2 SMPN 1 Keritang, sehingga diperoleh hasil pengolahan data sebagai berikut:

Sepak Takraw Melalui

a Siklus |

62 adalah 4 C a daninilAtoers | te 3 nilai interval antara 63 —

68 adalah seba | . rsentase 20 %, nilai interval
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Tabel 5: Distribusi Frekuensi Data Teknik Sepak Sila Permainan Sepak Takraw
Siswa Kelas VI11.2 SMPN 1 Keritang Siklus I.

No Interval Frekuensi Persentase

13,3 %
20 %

{

(A D] K

\ e\
>
3
o
@
S
—+
c
=~
Q
Q
>
=h
=

=
(%2]
—*
)
Q
Q
QD
3
A

20NN

o

FREKUENSI

57-62 63 -68 69-74 75-80 81-86 87-92
INTERVAL
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Grafik 1: Histogram Teknik Sepak Sila Permainan Sepak Takraw Siswa Kelas VI111.2
SMPN 1 Keritang Siklus 1

2. Data Hasil Penilaian Sepak Sila Permainan Sepak Takraw Siswa Kelas
VIIl.2 SMP eritang Pada Siklus 11

nilai tertinggi

siklus Il adalah

64 adalah A a ¢ o, Nilai inte 8 tidak ada atau 0 %,

ara 73 — 76 adalah 15
orang siswa rang siswa atau 30 %,
nilai interva an nilai interval antara

85 — 88 tids ¢ i ' dilihat Tabel distribusi
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Tabel 6 : Distribusi Frekuensi Data Teknik Sepak Sila Permainan Sepak Takraw

Siswa Kelas VII1.2 SMPN 1 Keritang Siklus I1.

Interval Frekuensi Persentase

N\ 0

Grafik 2 :

alam bentuk grafik

ah ini:

CEEE O

FREKUENSI

2 :
0
0

61-64 65-68 69-72 73-76 77-80 81-84 85-88
INTERVAL

Histogram Teknik Sepak Sila Permainan Sepak Takraw Siswa Kelas VI11.2
SMPN 1 Keritang Siklus 11
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B. Analisis Data
Berdasarkan data teknik sepak sila permainan sepak takraw melalui media

audio visual siswa kelas VI11.2 SMPN 1 Keritang pada siklus I dan siklus I, sehingga

L Kelas VIII.2

melalui media
audio visual sis\ ; , 1 dari 30 siswa, maka
nilai siswa Yya encapa A se an. persentase 53,3 %
sedangkan 46,6 %. Untuk lebih

jelasnya da

Tabel 7 : ; ekue epak Sila Permainan

No . Persentase
1 53.3%
2 46,6 %

histogram. Untuk lebih jelasnya data dapat dilihat pada grafik dibawah ini:
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SIKLUS |

painan Sepak Takraw

2. Analisis ai 2 Siswa Kelas VIII.2

jelasnya dapat dilihat pada Tabel be
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Tabel 8 : Distribusi Frekuensi Ketuntasan Belajar Teknik Sepak Sila Permainan
Sepak Takraw Siswa Kelas VI11.2 SMPN Keritang Siklus II.

No Kategori Frekuensi Persentase
1 | Tuntas 27 | 90 %
3 10 %

L
#ﬂh-‘

A

.,......F
R TR
i s

e
AR s

W

Lo

mﬁ'ﬂ;ftﬁ
e

FREKUENSI
=
wn

,

10

Grafik 4 : Histogram Ketuntasan Belajar Belajar Teknik Sepak Sila Permainan Sepak
Takraw Siswa Kelas VI11.2 SMPN 1 Keritang Siklus I1

C. Pembahasan
Penerapan model pembelajaran media audio visual dalam pembelajaran teknik

sepak sila permainan sepak takraw pada siswa kelas VII1.2 SMPN 1 Keritang ternyata
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menunjukkan peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian

yang menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa pada siklus | sebesar 72 meningkat

pada siklus Il menjadi 76.

mpulkan bahwa
eknik sepak sila
litian dipengaruhi

alalui media audio

yang paling dasar

ainan sepaktakraw

untuk menerima bola dari serangan lawan.
Penerapan model pembelajaran melalui media audio visual dapat memotivasi
siswa untuk belajar. Sehingga pada akhirnya penguasaan teknik dalam permainan

sepak takraw akan meningkat. Diharapkan pula penguasaan teknik dan teori ini dapat



meningkatkan kesadaran akan peraturan yang harus dipatuhi manakala melakukan
praktek sebagai pemain di lapangan.

Pada siklus | keterampilan dasar siswa dalam menguasai teknik sepak sila
permainan sepak.takraw masih.kurang. Banyak siswa yang melakukan kesalahan
dalam melakukan sepak sila permainan sepak takraw seperti pada saat bola di sepak
bola tidak melewati kepala dan, melambung ke depan, dikarenakan pergelangan kaki
kurang dikunci dan kaki kurang lipat dan diangkat di diantara paha dan lutut,
tumpuan kaki-pada saat penyepak kurang tepat terlihat disaat menyepak bola takraw
yang seharusnya tumpuan kaki pada saat menyepak di tekuk dan posisi badan sedikit
membungkuk; sehingga dalam melakukan teknik tersebut belum sempurna. Hal ini
menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dibawakan.peneliti masih perlu
perencanaan yang lebih baik.

Pada siklus Il siswa dapat mencapai hasil yang baik. Hal ini disebabkan siswa
mampu melakukan teknik sepak sila dengan benar, baik dari sikap kaki dan sikap
badan, dikarenakan penerapan pembelajaran melalui media audio visual untuk para
peserta didik hal ini"membuktikan pembelajaran media audio visual ternyata dapat
meningkatkan hasil belajar-teknik sepak sila permainan sepak takraw siswa kela
VIII.2 SMPN 1 Keritang sehingga proses pembelajaran dapat berjalan lancar serta
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Jadi, teknik sepak sila permainan
sepak takraw melalui media audio visual mengalami peningkatan.

Hal ini membuktikan bahwa media audio visual ternyata dapat meningkatan

kemampuan teknik sepak sila permainan sepak takrwa siswa kelas VI11.2 SMPN 1
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Keritang. Jadi dapat di simpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar teknik
sepak sila permainan sepak takraw melalui media audio visual siswa kelas VII1.2

SMPN 1 Keritang.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

siswa yan ai K 3 ' pnedengan pelaksanaan

siklus Il dan ha eningkat denga ’ apal KKM (90%).

B. Saran

Berdasark , ene ), M , yarankan sebagai

3. Diharapkan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian yang sejenis untuk
mengkaji lebih lanjut metode lain yang dapat meningkatkan sepak sila permainan

sepak takraw.
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